a. Generator

Type

Output

Voltage.

Phasé

Power factor
Revolution speed
Frequency .

Pole

Short circuit rétio
Cur?ent

Conling system

b. Exciter

Excitation system

AC exciter

DC output
Manufacturer ,
Rotary rectifieﬁ

Permdnent magnet
generator ’

Cylinder tfpe,synchronous generator
62,500 KVA
13,800 Vv

3

0.8 (Lag)

3,000 rpm

50 HZ

2
OF'S
2,615 A

Fresh-water tooled, air cooling-

Brush-less exciter

211 KVA, 190 KW,200 v,0.9 P£,609 A
3,000 rpm,200 HZ,8 poles,3 phases .

190 KW, 250 V
MELCO , ,
3 phase, full wave'rectifier connection

3 phase, 3,000 rpm, 350 HZ, 14 poles
S5 KVA,4.75 KW,0,95 P£,100 V,28.9 A
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DA TERHADAP ARUS MEDAN
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iS5 MEDAN TERHADAF SUHU BELITAN ROTOR
{ If v t rotor }
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120 °C

Batasan tpy maksimal :
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USULAN TUGAS AKHIR

A. JUDUL

B. RUANG LINGKUP

C. LATAR BELAKANG

D. TUJUAN PEMBAHAGAN

Studi Tentang Daerah Pembebanan
Generator 50 NW di PLTU Perak
unit 111, 1IV.

Daerah Pembebanan Generator
50 MW di PLTU Perak unit I1II,
IV yang dioperasikan untuk
menanggung beban induktif.
Generator adalah pesawat yang
dapat genghasilkan energi
listrik dengan mutu yang baik,
walaupun kondisi sistem yang
dilayaninya mengalami perubahan,
baik jumlah maupun jenis beban-
nya. Untuk mendapatkan hasil
vang baik tersebut harus di-
operasikan pada kurva kapabili-
tasnya.

Untuk memberikan gambaran ten-—
tang operasi generator, apabila
dioperasikan ~diluar kurva
kapabilitasnya dapat mengakibat

kan :

Kenaikan arus medan dan/atau

arus Jjangkar.

Kenaikan suhu belitan.

Merusak isclasi belitan.

— Merusak generator.




Sehingga agar tidak terjadi

kenaikan suhu belitan,generator

harus dibebani sesuai dengan

kurva kapabilitasnya.

E. LANGKAH PEMBAHAGSAN :© -

F. JADWAL PELAKSANAAN

Mempelajari karakteristik ope-
rasi generator.

Mempelajari hal-hal yang ber—
kaitan dengan operasi genera-
tor.

Mengamati dan membuat data
operasi Generator PLTU Perak
unit III, IV.

Mengevaluasi data operasi dan
membandingkan dengan teori
dan buku literatur yang ber—
hubungan.

Mengambil kesimpulan dari

hasil evaluasi.

19891
NO. URATIAN Agust] Sept| Oktb| Nopbr| Desmb
3- Studi Literatur XEXXXX
2. Pemgambilan Data XXXX&XXXX
- Pembahasan Data XX&XXXXKXX
4. Analisa Masalah XXX&XX
5. Penyelesaian XXXX?




G. RELEVANSI

Besarnya beban generator akan
mempengaruhi besarnya arus = medan
dan suhu belitan generator.
Sehingga untuk mengoperasikan
generator dengan baik, harus
diberi beban sesuai dengan kurva

kapabilitasnya.
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